5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei di lapangan dan di analisa dapat di simpulkan bahwa :

1.

Sebaran fasilitas pendidikan dari 10 kelurahan dikecamatan kota lama
yang terdiri dari 37 sekolah mulai dari TK, SD, SMA/SMK dan Perguruan
Tinggi. Dari 10 kelurahan tersebut terdapat dua kelurahan yang tidak ada
fasilitas pendidikan atau sekolahnya sudah ditutup. Diantara 37 fasilitas
pendidikan di Kecamatan Kota Lama yang jarak pejalan kakinya dari tempat
tunggu angkot ke lokasi Pendidikan melebihi jarak standar adalah SD Inpres
Oeba 1,SMK Nusa Unggul, SD Inpres Bertingkat Oeba 5, SMP Taruna
Karya, TK Kristen Tunas Bangsa, SD Inpres Bertingkat Perumnas 3, SD
Inpres Perumnas 1, SD Inpres Perumnas 2, KB Damai Lestari, TK Asyiyah
Busthanul Athfal Il, TK Kristen Horeb Perumnas.

Tingkat Pelayanan angkutan umum dikecamatan Kota Lama berdasarkan
index point of interes yang masuk dalam tingkat pelayanan yang baik adalah
Kelurahan Merdeka, Bonipoi, Solor dan fatubesi fasilitas pendidikannya
mendapatkan nilai index <1 yang berarti pelayanan pada angkutan umum
pada kelurahan tersebut baik. Sedangkan pada kelurahan Oeba, Airmata,
Pasir Panjang, dan Nefonaek mendapatkan nilai index >1 sehingga dapat
disimpulkan bawha tingkat pelayanan angkutan umum terhadap dasilitas

pendidikannya kurang baik dan perlu dilakukannya revew hirarki.

5.2 Saran

Dari penelitian ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu :

1.

Perlu dilakukan review struktur untuk jarak berjalan kaki di beberapa
kelurahan dikarenakan tidak adanya pelayanan angkutan umum terhadap
fasilitas pendidikan yang mengakibatkan jarak pejalan kaki dari fasilitas

pendidikan ke tempat tunggu angkot melebihi jarak standar yaitu 400 m.
Dengan melihat kondisi angkutan umum yang ada sekarang, perlu kiranya

pihak pemerintah dan pengelola angkutan untuk merancang ulang kembali

suatu mekanisme perencanaan angkutan umum yang membutuhkan
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pelayanan dari angkutan umum khususnya pada fasilitas pendidikan

disetiap kelurahan sekecamatan Kota Lama.

Untuk peneliti terdahulu semoga menjadi refrensi untuk melakukan

penelitian sejenis dilokasi yang berbeda.
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